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| NTI SARI

Lat ar bel akang: Identifikasi forensik nerupakan usaha
untuk nengetahui identitas seseorang yang di tujukan
unt uk kepentingan forensik, salah satunya yaitu untuk
kepenti ngan proses peradil an. I denti fi kasi forensik
tersebut dil akukan pada jenazah tidak dikenal, jenazah
yang telah nenbusuk, rusak, hangus terbakar dan pada
kecel akaan m ssal, dan bencana al am yang nengaki bat kan
banyak korban neni nggal dunia. Pada kasus tertentu yang
kini banyak terjadi yaitu keadaan dnmana korban tidak
dapat di kenali lagi identitasnya dan tidak manpu | agi

di bedakan jeni s kel am nnya.

Tujuan: Penelitian ini nenelah tentang pendeteksian
jenis kelamn dengan sanpel tujuan jenasah korban
kondi si terbakar nenggunakan netode |acak biol ogi

nol ecular PCR (Polynerase Chain Reaction) dinmana
penelitian ini diharapkan dapat nenberikan informasi

tentang analisa DNA dengan nmet ode PCR (Pol ynerase
Chai n React i on) pada j enazah t er bakar dengan
nmenggunakan sanpel tul ang jenazah korban | etusan gunung
nmer api di daer ah Yogyakart a, agar dapat mem cu
penelitian sel anj ut nya t ent ang hanbat an
i denti fi kasi nya.

Met ode: penelitian yang dilakukan adalah penelitian
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Laboratoruium
Bi oki ma Fakultas Kedokteran UGM . Penelitian akan
di | akukan pada tulang yang tidak dikenali dari 8
j enazah yang diotopsi di Instal asi Kedokteran Forensik
RSUP Dr.Sardjito Yogyakarta. Jenazah yang dipilih

nmer upakam j enazah terbakar . Hasil penelitian ini akan
menanpi | kan per sent ase jenis kel am n yang
teridentifikasi berdasarkan anel ogenin pada krompsom X
dan Y .

Hasi|l: Pada penelitian ini telah nendapatkan hasil

di mana jika nuncul ganbaran 1 pita dimana 2 pita jad
satu karena sama 106 bp. Anel ogenin X dan Y, nmaka dapat
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intrepretasi kan bahwa pita tersebut nmenunjukkan

jenis kelam n perenpuan. Jika mnuncul ganbaran 2 pita
dimana 1 pita 106 bp dan 1 pita 112 bp. Anelogenin X
dan Y, nmeka dapat di intrepetasi kan bahwa pita tersebut
menunj ukkan jenis kel am n | aki-| aki .

Kata Kunci: Jenis kelamn, jenazah terbakar, DNA, PCR
(Pol ynerase Chai n Reaction).
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ABSTRACT

Latar Belakang : Forensic Identification of an effort
to determine the identity of a person devoted to the
interest of forensic , one of which is for the benefit
of the Jjudicial process . Forensic identification is
done on the Dbody i1s not known , the Dbodies have
decomposed , broken , burned and mass accidents , and
natural disasters that resulted in many deaths . 1In
some cases that is now going on the circumstances in
which the wvictim can not ©be recognixed anymore
credential and no longer able to distinguish gender.
Tujuan: This study examines gender detection on the
bone samples corpses burning condition using molecular
biological methods to track PCR (Polymerase Chain
Reaction) in which the research is expected to provide
information about DNA analysis by PCR (Polymerase Chain
Reaction) on the body burns using bone samples the
bodies of wvictims of Mount Merapi Eruption in
Yogyakarta , 1n order to lead research on barriers
identification hereinafter.

Metode: research is descriptive research . This
research was conducterd at the Laboratory of
Biochemistry Faculty of Medicine . Research will bw
cinducted on the bones of eight bodies were autopsied
at the Forensic Medicine department of Dr.installation
Sardjito Yogyakarta . The body’s chosen a corpse burns
caused by the eruption of Mount Merapi on October 26 ,
2010 in Yogyakarta . The result of this study will show
the percentage of identified sex chromosome based on
amelogenin X and Y

Hasil: In this research has been getting result where
if the picture appear first tape where two Dbands
together because the same 106 bp . Amelogenin X and Y ,
it can be interpreted that sex tape showed girls. If
the emerging picture of two bands where 1 ribbon 106 bp
and 112 bp bands . Amelogenin X and Y , it can be
interpreted that the sex tape showed the man

Kata kunci: Gender, bodies burned, DNA, PCR (Polymerase
Chain Reaction).
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